
Universitas Indonesia Library >> UI - Skripsi Membership
 
Gambaran konflik dan strategi coping dalam relasi intim romantis
heteroseksual pada dewasa muda yang mengalami kekerasan di masa
kanak-kanak
Susi Novasari, author
Deskripsi Lengkap: https://lib.ui.ac.id/detail?id=20287652&lokasi=lokal 
------------------------------------------------------------------------------------------
Abstrak
 

Kekerasan yang terjadi dalam lingkungan keluarga adalah realita yang dekat dengan kehidupan kita sehari-

hari. Berdasarkan data statistik, wanita dan anak-anak adalah dua kelompok yang paling sering menjadi

sasaran kekerasan dalam rumah tangga: Namun, penelitian mengenai hal tersebut lebih banyak dilakukan

oleh para profesional di luar negeri, khususnya negara-negara Barat. Sedangkan di Indonesia sendiri belum

terlalu banyak penelitian yang dilakukan untuk mengupas tema kekerasan dalam lingkungan keluarga,

khususnya kekerasan terhadap anak. Berangkat dari beberapa pandangan teoritis yang mengatakan bahwa

korban kekerasan di masa kanak-kanak akan berpotensi untuk membina relasi interpersonal -khususnya

relasi intim romantis heteroseksual- di masa dewasanya kelak, peneliti kemudian tertarik untuk melakukan

penelitian mengenai gambaran konflik dan strategi coping dalam relasi intim romantis heteroseksual pada

dewasa muda yang pernah mengalami kekerasan di masa kanak-kanaknya.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian

deskriptif analitis. Metode yang digunakan dalam proses pengumpulan data adalah wawancara terfokus dan

observasi. Selama proses pengumpulan data, peneliti berhasil mendapatkan 3 orang subyek (1 orang laki-

laki dan 2 orang perempuan), yaitu para dewasa muda yang mengalami kekerasan di masa kanak-kanaknya,

serta sedang atau pernah menjalani relasi intim heteroseksual. Setelah melakukan penelitian, hasil yang

didapat oleh peneliti adalah bahwa dari ketiga orang subyek dewasa muda yang mengalami kekerasan di

masa kecilnya, ternyata hanya 1 orang subyek yang meneruskan rantai kekerasan dengan melakukan

tindakan agresivitas terhadap pasangannya.

Subyek laki-laki dan perempuan ternyata juga memiliki orientasi yang berbeda dalam relasi intim

heteroseksualnya. Pada subyek laki-laki, keintiman fisik dan emosional yang dapat diwujudkan melalui

aktivitas-aktivitas seksual menjadi prioritas terpenting dalam hubungannya. Di sisi lain, ia tidak ingin

merasa terikat oleh adanya komitmen dengan pasangan. Pada salah seorang subyek perempuan, ia memiliki

kebutuhan yang sangat besar terhadap afeksi dan kasih sayang dari pasangannya. Namun di sisi lain, ia juga

memiliki kebutuhan akan power dan dominasi yang juga sama kuatnya. Pada salah seorang subyek

perempuan yang lain, kebutuhan akan afeksi dan penghargaan menjadi aspek terpenting yang mewarnai

hubungannya. Jika kedua hal tersebut tidak berhasil didapatkannya dari hubungan yang dijalaninya, maka ia

pun akan dengan sangat mudah mengambil jalan pintas untuk segera mengakhiri hubungan tersebut.

Kesimpulan yang dapat ditarik dari hasil penelitian ini adalah bahwa semua bentuk kekerasan yang dialami

masing-masing subyek di masa kanak-kanaknya menggoreskan luka psikologis yang mendalam pada diri

mereka. Namun, dari ketiga bentuk penyiksaan fisik, emosional, dan seksual yang mereka terima, kekerasan

emosionallah yang paling meninggalkan luka traumatis bagi diri mereka. Kedua orang subyek perempuan

mengatakan bahwa mereka memiliki trauma atas pengalaman kekerasan seksualnya di masa kanak-kanak,

sedangkan pada subyek laki-laki hal tersebut tidak dialaminya. Konflik yang terjadi dalam relasi intim

heteroseksual pada masing-masing subyek dilatarbelakangi oleh pengalaman traumatis mereka di masa
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kecil. Strategi coping yang dilakukan tiap subyek pun bersifat unik dan menunjukkan ciri khas karakter dari

masing-masing individu.


